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RINGKASAN

Verbal abuse merupakan salah satu bentuk kekerasan orang tua terhadap anak yang dapat
mempengaruhi psikologis perkembangan anak. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
hubungan verbal abuse orang tua dengan psikologis anak usia sekolah di SDN Weepaboba.
Desain penelitian menggunakan desain korelatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian sebanyak 40 anak usia sekolah di SDN Weepaboba dan sampel penelitian sebanyak
37 responden dengan menggunakan Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen yaitu kuesioner WOC (Ways Of Coping). Metode analisis data
digunakan adalah uji Fisher's Exact. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar 22 (59,5%)
responden melakukan verbal abuse pada anak usia sekolah kategori kurang, sebagian besar 20
(54,1%) responden mengalami psikologis kategori kurang pada anak usia sekolah. Hasil uji
Fisher's Exact menunjukkan terdapat hubungan verbal abuse parental dengan psikologis anak
usia sekolah di SDN Weepaboba didapatkan p value = (0,001) < (0,05). Peneliti selanjutnya
diharapkan meneliti faktor yang mempengaruhi verbal abuse orang tua meliputi pengalaman
mengasuh anak, ekonomi dan lingkungan, serta tidak mengetahui faktor yang mempengaruhi

psikologis anak usia sekolah meliputi lingkungan.

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Psikologis, dan Verbal Abuse Orang Tua




BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kekerasan verbal (verbal abuse) merupakan kekerasan. terhadap. perasaan. yang
dilakukan dengan lisan yaitu membentak, memaki, menghina, memfitnah dan
mengeluarkan kata-kata kasar serta mempermalukan orang lain di depan umum (Erniwati
& Fitriani, 2020). Menurut (Huraerah, 2018) menyebutkan kekerasan. verbal adalah
bentuk. memarahi, mengomel, menakutkan dan juga mengeluarkan kata kasar yang tidak
patut diucapkan. Verbal abuse merupakan salah satu contoh kekerasan yang dilakukan
terhadap anak berupa memarahi dan memberi sikap negatif sehingga anak akan menarik

diri, malu, menangis jika didekati dan takut bertemu dengan orang lain (Huraerah, 2007).

Data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) kejadian kenaikan
angka kekerasan tentang anak sepanjang periode COVID 19, baik verbal walaupun fisik.
Beralaskan fakta yang ditemukan Komnas PA, menyebut kekerasan fisik atau jiwa
sejumlah 11%, sedangkan kekerasan verbal memperoleh 62% (Listyarti, 2020).
Sedangkan angka kekerasan di NTT sebanyak 93% pada tahun 2016, sedangkan data yang
diperoleh dari SDN Weepaboba diperoleh sebanyak 60% mengalami verbal abuse
sedangkan 15% tidak mengalami verbal abuse. Kekerasan verbal yang dilakukan berupa
cacian dari parental, jeritan memanggil nama, menjelekkan di hadapan umum dan berucap

kata-kata kasar pada anak.

Psikologi perkembangan anak mencakup fisik, sosial, emosi dan kognitif faktor
yang mempengaruhi psikologi anak adalah faktor keturunan, lingkungan, kematangan,
kebebasan, minat dan bakat. Psikologi perkembangan merupakan ilmu yang mempelajari
dari masa hamil sampai masa lansia. Selama proses ini akan mengalami perkembangan
yaitu dari persepsi, bahasa, psiko-motorik dan hubungan sosial (Colman, 2006). Psikologi
perkembangan mengatasi kendala-kendala selama perkembangan dan aspek-aspek di
dalamnya mulai masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, sampai pada masa tua.
Masalah dalam psikologi perkembangan berhubungan dengan perkembangan identitas dan

penampilan fisik remaja (Hanurawan, 2009).

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada macam-macam tindakan

kekerasan yang dialami anak baik sesama teman dan juga guru contohnya memukul,




memarahi, tidak peduli serta berbagai hal seperti merebut mainan teman dan kurang sabar,
sehingga penting diciptakan pembelajaran yang dapat membuat anak merasa nyaman.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Indika & Rokhanawati, 2017) faktor
penyebab seseorang melakukan kekerasan verbal adalah pengetahuan. Banyak orang tua
yang tidak memahami tentang pertumbuhan anak salah satunya dengan anak diharuskan
melaksanakan sesuatu yang tidak sepertinya dia lakukan pada umurnya sebab kurangnya
parental, dia membalas dengan memarahi anak. Hal ini menjelaskan bahwa kurangnya
pengetahuan yang dimiliki orang tua. Pemahaman akan mendorong anak-anak memahami
masalah selama proses perkembangannya sehingga dapat disimpulkan faktor pemicu
seseorang melangsungkan kekerasan adalah karena wawasan kurang, pengalaman,

pendapatan, tekanan hidup dan lingkungan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Weepaboba dengan
melakukan wawancara 10 anak mengatakan sering dimarahi orang tua karena tidak pintar,
2 anak mengatakan sering dipukul oleh teman-teman, 2 anak sering diancam tidak
dibelikan mainan yang diinginkan sama orang tua karena tidak mau saat disuruh ke Kios,
sedangkan 3 anak sering dipukul karena tidak mau menjaga adiknya ketika pulang sekolah,
orang tua sering berkata kasar pada 3 anaknya ketika anak melakukan kesalahan.
Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Psikologis Anak Usia Sekolah Di SDN

Weepaboba™.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan verbal abuse parental dengan psikologis anak usia sekolah di SDN
Weepaboba ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara kekerasan verbal parental dengan psikologis anak usia

sekolah di SDN Weepaboba.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi verbal abuse parental pada anak usia sekolah di SDN Weepaboba.
2. Mengidentifikasi psikologis anak usia sekolah di SDN Weepaboba.




3. Menganalisis hubungan verbal abuse parental dengan psikologis anak usia sekolah di

SDN Weepaboba.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4. Teoritis

Memberikan data untuk menambah wawasan dan juga sumber untuk mahasiswa

keperawatan khususnya dalam bidang keperawatan anak.

1.4.2 Praktis
1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian diharapkan untuk menjadi tambahan referensi terutama bagi keperawatan
anak dan juga sebagai upaya dalam proses mengetahui hubungan verbal abuse parental

dengan psikologis anak usia sekolah di SDN Weepaboba.
2. Bagi parental/Masyarakat

Penelitian ini bisa digunakan bagi parental dalam penambahan wawasan terhadap
pencegahan perilaku verbal abuse parental dengan psikologis anak usia sekolah dan juga

menjadi acuan orang tua dalam mendidik anak.
3. Bagi Peneliti

Hasil ini dapat dijadikan implementasi ilmu bagi peneliti terkait dengan hubungan verbal
abuse orang tua dengan psikologis anak usia sekolah dan juga bisa sebagai tambahan

referensi bagi peneliti berikutnya untuk menambahkan variabel yang lain.
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